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Abstrak

Minuman Kesehatan kombinasi adalah minuman campuran bahan
alam yang dapat menyehatkan tubuh atau menjaga kesehatan tubuh.
Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui daya terima
minuman kesehatan kombinasi jahe (Zingiber officinale) sereh
(Cymbopogon citratus), kayu manis (Cinnamomum burmanni) dan
cengkeh (Syzygium aromaticum) sebagai imun booster pada masa
covid -19, untuk mengetahui daya terima masyarakat dilakukannya uji
sensori menggunakan data kuesioner yang akan di sebarkan kepada
responden. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Ekperimental deskriptif kuantitatif dengan lagkah-langkah membuat
sediaan minuman Kesehatan kombinasi, uji tingkat kesukaan dan
menghitung scornya pada setiap uji, Penilain uji yang dinilai adalah
warna, aroma, rasa dan tekstur. Berdasarkan pengolahan data hasil
uji daya terima yang dilakukan oleh 50 responden menyatakan
minuman kesehatan kombinasi jahe, sereh, cengkeh dan kayu manis
dapat di terima di masyarakat.
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PENDAHULUAN

Indonesia termasuk salah satu Negara yang terinfeksi virus corona (covid-19). Akhir-akhir ini
pemerintah mengeluarkan kebijakkan yaitu pembatasan sosial berskala besar (PSBB) karena dilihat
penyebarannya mengalami peningkatan yang sangat signifikan. Selain PSBB pemerintah juga
menyarankan agar tetap menjaga sistem kekebalan tubuh. Untuk itu dibutuhkan asupan dari luar yaitu
dengan mengkonsumsi minuman atau makanan yang benutrisi. Asupan yang mengandung
antioksidan yang tinggi. Antioksidan merupakan senyawa yang dapat membantu meningkatkan
system kekebalan tubuh dengan cara mengikat molekul yang sangat reaktif (Winarsi, 2007).

Ramuan herbal sering dikonsumsi dengan tujuan untuk menyembuhkan berbagai gangguan
kesehatan, kebugaran tubuh, perlindungan terhadap penyakit, obat penguat, peningkat nafsu makan,
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hingga untuk kelangsingan wanita (Natadjaja, Tripoli, & Wahyono, 2014; Riswan & Sangat
Roemantyo).

Untuk membuat minuman kesehatan kami mencoba membuat formulasi minuman kesehatan
dengan mengkombinasi beberapa tanaman herbal yang sering dijumpai di pasaran dan mudah untuk
di dapatkan yaitu Jahe yang akan dikombinasi dengan sereh (Cymbopogon citratus), kayu manis
(Cinnamomum burmanni) dan cengkeh (Syzygium aromaticum (L) Merr & Perry) karena ditinjau
dari banyaknya manfaat dari masing-masing bahan tersebut sehingga peneliti tertarik untuk meneliti
tanaman tersebut. Senyawa aktif tanaman ini yang nantinya yang akan membantu meningkatkan
khasiat dari minuman tersebut.

Formulasi atau campuran pada minuman fungsional menjadi bagian terpenting dari minuman
fungsional agar cita rasa yang dihasilkan dapat diterima masyarakat dan fungsinya bagi kesehatan
dapat dipertanggungjawabkan. Maka sangatlah penting untuk diketahui formulasi yang benar. Uji
yang dapat dilakukan untuk mengetahui kebeneran formulasi ini adalah uji orgnoleptik dan uji
acceptibilitas . Uji oragoleptik dilakukan untuk mengetahui tingkat keseukaan atau kelayakan suatu
produk agar dapat diterima oleh panelis (konsumen). Dimana uji ini meliputi rasa, aroma dan warna
dengan skala penilian 1-5 (5=sangat suka, 4 =suka, 3= agak suka, 2=tidak suka, 1=sangat tidak suka)
(Herviana dkk, 2019). Maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bahan-bahan herbal
serta formulasi yang dapat digunakan untuk mengolah minuman fungsional yang dapat meningkatkan
sistem kekebalan tubuh.

Keuntungan dari pembuatan minuman herbal ini adalah keunungan finasisal yang dapat di
kembangkan menjadi usaha dan juga menghindari banyaknya penggunaan minuman kemasan yang
mengandung bahan kimia.

Keempat kombinasi bahan baku di atas dipilih karena merupakan bahan yang umum digunakan
oleh masyarakat, sehingga dapat diprediksi aktivitas antioksidan yang riil dikonsumsi dalam produk
minuman tersebut. Selain itu, tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan uji accepibilitas
minuman Kesehatan kombinasi jahe, sereh, kayu manis dan cengkeh.

BAHAN DAN METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah Metode Ekperimental deskriptif kuantitatif sediaan
minuman Kesehatan kombinasi jahe, sereh, kayu manis dan cengkeh . Tahapan Penelitian Penelitian
ini dilaksanakan dengan 2 tahap. Tahap pertama adalah pembuatan Formulas iminuman Kesehatan
rebusan jahe, sereh, kayu manis dan cengkeh lalu dilakukan uji acceptibilitas kepada respoden.

Uji acceptability dilakukan terhadap 50 orang panelis yang dipilih secara acak untuk menilai
warna, rasa dan aroma, tekstur (Dewi et al., 2014). Uji penerimaan dilakukan dengan cara uji hedonik

untuk mengukur tingkat kesukaan terhadap produk. Uji hedonik dilakukan kepada panelis sebanyak

Pharmaceutical & Traditional Medicine


https://portal.issn.org/resource/ISSN/2621-4814

Pharmaceutical & Traditional Medicine, Vol 7, Nomor 2, Hal 86-95 e-ISSN: 2548-6365

50 orang untuk melihat tingkat penerimaan konsumen terhadap produk yang dikembangkan. Menurut
Tingkat kesukaan ini disebut skala hedonik, misalnya Sangat tidak suka ,Tidak suka, Agak Suka
,Suka, sangat suka Panelis Pencicip Perorangan (Uji acceptibilitas produk ) .

Cara kerja
Pada penelitian ini pembuatan

Rebusan

1) Siapkan bahan yang dibutuhkan

2) Sortasi basah untuk memisahkan kotoran

3) Pencucian, jahe yang sudah dikupas kemudian cuci. untuk menghilangkan, kotoran, noda, debu
dan kotoran lainnya yang tidak di kehendaki.

4) Penghalusan Ukuran dilakukan dengan memblender Perbandingan bahan dan air sebesar 800 g
jahe dan 1,6 liter air.

5) Penyaringan jahe dilakukan sebanyak dua kali dengan menggunakan saring. Hal ini dilakukan
untuk dapat meminimalkan ampas jahe yang dapat lolos ke dalam wadah. Jahe yang sudah
disaring dimasukan ke dalam toples . Setelah ekstrak jahe yang sudah mengendap kemudian
dilakukan proses pengambilan ekstrak jahe dengan menggunakan sendok sayur. Hal tersebut
dilakukan untuk memperoleh ekstrak jahe yang jernih tanpa ampas maupun kotoran kotoran lain
yang masih bisa lolos dalam proses pemerasan.

6) Pencampuran Tahap Awal, tahap ini dilakukan dengan penambahan jeruk nipis 160 g, serai 16 g,
kayu manis 25 g yang rebus dalam air sebanyak 850 ml air. gula merah 600 g, 10 g garam
dicairkan dalam air sebanyak 850 ml. Rempah-rempah dan gula tersebut di rebus selama 30 menit
dengan suhu + 100 ° C, Setelah itu disaring dengan kain saring.

7) Pencampuran Tahap Akhir, tahap ini dilakukan dengan mencampurkan rempah-rempah dan gula
ditambah ekstrak jahe. Perebusan dilakukan hingga mendidih suhu + 1000 C

8) Setelah memperoleh minuman kesehatan lalu dilakukan uji acceptibilitas kepada 50 reponden

dengan masing-masing responden mendapatkan 1 gelas minuman Kesehatan berisi 50 ml.

Metode

Data penelitian ini merupakan hasil jawaban responden berdasarkan hasil perhitungan dari
penyebaran kuisioner sebanyak 50 kepada konsumen juga dengan membagikan sampel . Pada analisa
penelitian ini, penulis menguraikan 4 item indikator pada sampel yang terdiri dari daya tarik warna,
aroma, tekstur, rasa. Untuk mengetahui daya terima dari 50 panelis dilakukan analisis deskriptif
kualitatif persentase yaitu kualitatif yang diperoleh dari panelis harus dianalisis dahulu untuk

dijadikan data kuantitatif yang diolah menggunakan Microsoft Excel. Skor nilai untuk mendapatkan
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persentase dilakukan berdasarkan kriteria penilain tiap uji hedonik. Skor nilai untuk mendapatkan
persentase dirumuskan sebagai berikut (Ali, 1993, him.
86) : % = %x100%
Keterangan:
% = Skor persentase
n = Jumlah pemilihan setiap kategori
N = Skor ldeal (Jumlah keseluruhan atau

jumlah panelis )

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pembuatan Minuman Kesehatan Kombinasi Jahe (Zingiber officinale rosc.), Sereh (Cimbopogon
citratus) kayu manis (Cinnamomi burmanii) dan Cengkeh (Syzygium aromaticum)

Pembuatan minuman Kesehatan kombinasi Jahe (Zingiber officinale rosc.), Sereh
(Cimbopogon citratus) kayu manis (Cinnamomi burmanii) dan Cengkeh (Syzygium aromaticum)
menggunakan tanaman yang masih segar masing masing sebanyak 800 gram jahe, sereh 16 gram,
kayu manis 25 gram dan cengkeh 10 gram, serta jeruk nipis sebagai penyegar rasa sebanyak 160
gram , kemudian gula aren sebagai pemanis dalam minuman tersebut.

Hasil dari formulasi tersebut berupa cairan berwarna coklat pekat dengan rasa manis dan
sedikit rasa panas di tenggorokan setelah diminum dan aroma jahe yang sedikit menyengat.

2. Uji Acceptibilitas Minuman Kesehatan
a. Pengumpulan Informasi Mengenai Pengetahuan Formulasi Atau Sampel

Dari 50 responden 3 tempat penyebaran kuesioner yaitu perumahan puncang hijau,
mahasiswa politeknik medica farma husada mataram dan desa sesela yang telah mengisi
kuesioner penelitian tingkat pengetahuan respoden tersebut terhadap minuman Kesehatan
kombinasi. sebanyak 15 orang responden. Kemudian responden dengan pengetahuan
mengenai minuman Kesehatan kombinasi sebanyak 45 orang dengan jawaban yang sebagaian
besar mengatakan minuman Kesehatan kombinasi adalah minuman campuran bahan alam
yang dapat menyehatkan tubuh atau menjaga Kesehatan. Serta jawaban dari responden fungsi
minuman Kesehatan yaitu menjaga Kesehatan tubuh dan meningkatkan imunitas.

Kemudian Sebagian besar dari 50 responden yang telah mengisi kuesioner sudah
pernah mengkonsumsi minuman Kesehatan diantaranya jamu beras kencur, kunyit asam,
kiranti dan juga sebagian kecil belum pernah mengkonsumsi minuman Kesehatan, serta

Sebagian besar responden telah mengkonsumsi minuman Kesehatan atau jamu bertahun tahun
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atau sudah lama sehingga dapat membandingkan minuman Kesehatan yang pernah diminum
sebelumnya dengan minuman Kesehatan kombinasi yang peneliti berikan.
b. Pengumpulam Data Tentang Penerimaan Formulasi Sampel
1) Aroma
Aroma yang dihasilkan dari minuman Kesehatan kombinasi jahe, sereh, kayu manis
dan cengkeh ini yaitu aroma menyengat khas dari jahe yang lebih mendominasi minuman
tersebut.
Hasil penilaian Aroma dari ke-50 responden dari 5 ketentuan pemilihan keterangan
yaitu 1: Sangat Tidak suka, 2: Tidak Suka ,3: Agak Suka 4: Suka, 5: Sangat Suka

Tabel 1. Data Hasil Nilai Kuesioner Aroma Minuman Kesehatan Kombinasi

O 1 8 30 11

Persentase Aroma hasil perhitungan kusioner uji acceptibilitas dengan 5 point nilai
kesukaan dapat dilihat pada diagram batang pada gambar 1..
AROMA
70%
60%
60%
50%

40%

30%
22%
20% 16%

10%
a,
0%
|

AROMA B SANGAT TIDAK SUKA
B TIDAK SUKA
AGAK SUKA

0%

Gambar 1. Diagram Aroma
2) Warna
Warna yang dihasilkan pada penelitian minuman Kesehatan ini berwarna coklat agak
kehitam hitaman atau coklat tua. Hasil penilaian Warna dari ke-50 Responden dari 5
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ketentuan pemilihan keterangan yaitu 1: Sangat Tidak Suka, 2: Tidak Suka ,3: Agak Suka
4: Suka, 5: Sangat Suka.

Tabel 2. Data Hasil Nilai Kuesioner Warna Minuman Kesehatan Kombinasi

Persentase hasil penilaian disajikan dalam diagram batang pada gambar 2.

WARNA
60%
50%
40%
30%
20%

1096
o
- s
WARNA

BSANGAT TIDAK SUKA ETIDAK SUKA B AGAK SUKA B SUKA B SANGAT SUKA

Gambar 2. Diagram Warna
3) Rasa
Rasa yang dirasakan sebagaian besar dari responden yaitu manis saat awal diminum
namun terasa sedikit panas ditenggorokan. Hasil penilaian rasa dari ke-50 responden dari
5 ketentuan pemilihan keterangan yaitu 1: Sangat tidak suka, 2: Tidak suka ,3: Agak Suka
4: suka, 5: sangat Suka.
Tabel 3. Data Hasil Nilai Kuesioner Rasa Minuman Kesehatan Kombinasi

1 2 3 4 5

Persentase hasil penilaian disajikan dalam diagram batang pada gambar 3.

Pharmaceutical & Traditional Medicine


https://portal.issn.org/resource/ISSN/2621-4814

Pharmaceutical & Traditional Medicine, Vol 7, Nomor 2, Hal 86-95 e-ISSN: 2548-6365

RASA
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B AGAK SUKA SUKA
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Gambar 3. Diagram Rasa

Grafik keseluruhan kategori uji kesukaan dengan 3 kategori uji dan 5 point ketentuan
nilai yang di rangkum dalam diagram di bawah ini.
Tabel 4. Tabel Data Keseluruhan Uji Hedonik

0 30 0 25 1 26

GRAFIK JUMLAH UJI
HEDONIK

35
30

25
20
15
10
5
0 —

TIDAK  SUKA TIDAK SUKA TIDAK SUKA
SUKA SUKA SUKA

AROMAAROMAWARNAWARNA RASA  RASA

Gambar 4. Uji Hedonik
4) Respon Kesehatan Responden Terhadap Sample
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Terlihat dari seluruh jawaban responden yang telah di analisis dan di simpulkan,
dengan jarak 1 hari pengisian kuesioner setelah mengkonsumsi minuman Kesehatan
kombinasi jahe, sereh, kayu manis dan cengkeh. sebagain besar mengatakan terdapat
adanya efek pada saat setelah mengkonsumsi minuman Kesehatan kombinasi jahe, sereh,
kayu manis dan cengkeh yaitu dapat menyegarkan tubuh, menghangatkan tubuh,
meredakan nyeri haid dan melancarkan haid, meredakan batuk, meredakan pegal-pegal,
serta meredakan perut kembung. di rangkum dari jawaban responden. bukan hanya
sekedar pengaroma sereh juga memiliki aktivitas antibakteri yang sangat efektif,
selanjutnya kayu manis dan cengkeh yang memiliki kandungan minyak atsiri yang sangat
tinggi dan dapat berkhasiat bagi Kesehatan imun sehingga dapat di jadiikan imun booster.
dapat disimpulkan bahwa minuman Kesehatan Kombinasi Jahe (Zingiber officinale rosc.),
Sereh (Cimbopogon citratus) Kayu Manis (Cinnamomi burmanii) dan Cengkeh
(Syzygium aromaticum) dapat diterima sebagai minuman Kesehatan untuk meningkatkan
imunitas tubuh pada masa pandemic covid-19 dilihat dari persentase data uji kesukaan,
berefeknya minuman sekaligus pendapat serta penerimaan masyarakat terhadap sampel

yang telah di sebar ke 50 orang responden.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian mengenai Uji Acceptibilitas Minuman Kesehatan Kombinasi Jahe
(Zingiber officinale), Sereh (Cimbopogon citratus), Kayu Manis (Cinnamomi burmanii) dan Cengkeh
(Syzygium aromaticum) Sebagai Imun Booster pada masa pandemic Covid-19 bahwa minuman
Kesehatan kombinasi yang telah di formulasikan dan di uji daya terimanya di masyarakat dapat
diterima oleh masyarakat sebagai minuman Kesehatan kombinasi sebagai imun booster pada masa
pandemi covid-19.
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